l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya. Dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara menyeluruh dalam kehidupan
masyarakat (Hamalik, 2004 : 79). Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003:1).

Di sekolah pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran. Hal ini
berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan salah satunya
tergantung pada proses belajar yang dialami siswa selama pembelajaran
berlangsung. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) guru
diberikan kebebasan untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan

kondisi sekolah dan siswa. Salah satunya adalah dalam menentukan metode



pembelajaran yang tepat dan sesuai, untuk membantu siswa memahami

konsep-konsep yang dipelajari secara utuh dan benar (Mulyasa, 2008 : 222).

Menurut laporan PISA (Programme For International Student Assessment)
tahun 2006, menunjukkan bahwa PISA menempatkan Indonesia pada
peringkat 50 dari 57 negara dengan memperoleh skor 397 dari skor tertinggi
598 yang diperoleh di taiwan. Posisi Indonesia yang terpuruk ini
menunjukkan masih lemahnya pemahaman siswa dalam bidang IPA, bahkan
banyak diperbincangkan tentang nilai UN bidang studi biologi yang masih
rendah dibandingkan dengan nilai studi lainnya yaitu hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan biologi siswa Indonesia pada tiap
aspek kognitif (knowing, applying, reasoning) masih rendah. Rata-rata
kemampuan kognitif knowing (40,37) lebih tinggi dibandingkan dengan
aspek kognitif applying (36,96) dan reasoning (33,01). Berdasarkan studi
PISA memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa SMP kelas V111 asal
Indonesia tergolong tingkat yang rendah karena berada di bawah rata-rata
internasional (43,40). Rendahnya hasil belajar juga dialami di SMP N 1

Baradatu.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada bulan Maret tahun
2012 diketahui bahwa pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan Pada
Manusia masih banyak siswa yang belum mencapai hasil optimal. Pada tahun
pelajaran 2010-2011 siswa yang belum mencapai kriteria katuntasan
minimum (KKM) adalah sebanyak 60%. Nilai rata-rata ulangan harian siswa

kelas V111 adalah 68 dengan ketuntasan belajar 40%. Nilai tersebut tergolong



rendah jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

ditentukan sekolah yaitu 100% siswa memperoleh nilai 70.

Melihat kenyataan ini tentang rendahnya hasil belajar siswa SMP yang
didukung oleh hasil PISA tahun 2006 maka perlu adanya kegiatan
pembelajaran yang menarik yang meningkatkan aktivitas siswa dan
penguasaan materi untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satunya yaitu
dengan penerapan model pembelajaran tipe NHT (Number Head Together).
Karena model pembelajaran kooperatif NHT memberi kesempatan kepada
siswa untuk membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat serta mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama
mereka (Lie, 2008 :59). Hal ini terjadi karena dalam NHT melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran,
sehingga secara tidak langsung dapat mengecek pemahaman tiap anggota

kelompok terhadap materi pelajaran tersebut.

Penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terbukti
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan penguasaan materi siswa. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian (Arbi, 2006:32) yang menyatakan bahwa
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor, siswa
cenderung lebih aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, penguasaan
materi siswa setelah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe kepala

bernomor mengalami peningkatan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian dengan judul

“Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Head Together



(NHT) Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Penguasaan Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1

Baradatu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah umum dalam penelitian ini adalah

“ Apakah model NHT efektif digunakan dalam materi pokok Pertumbuhan

dan Perkembangan Pada Manusia di SMP N 1 Baradatu?”

Rincian masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu:

1. Apakah penggunaan model NHT efektif dalam meningkatkan penguasaan
materi siswa di SMP N 1 Baradatu?

2. Apakah penggunaan model NHT efektif dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada materi pokok Pertumbuhan dan Perkembangan Pada

manusia di SMP N 1 Baradatu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Efektivitas penggunaan model
NHT pada materi pokok Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia”.
Rincian tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Efektivitas penggunaan model NHT dalam meningkatkan penguasaan
materi oleh siswa pada materi pokok Pertumbuhan dan Perkembangan

Manusia di SMP N 1 Baradatu.



2. Efektivitas penggunaan model NHT dalam meningkatkan aktivitas belajar
oleh siswa pada materi pokok Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia

di SMP N 1 Baradatu.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman sebagai calon guru dalam merencanakan dan
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di
kelas terhadap penguasaan materi dan aktivitas belajar siswa.

2. Bagi guru
Mendapat wawasan yang lebih banyak untuk mengenal lebih jauh
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam
pembelajaran biologi, sehingga dapat meningkatkan penguasaan materi
dan aktivitas belajar siswa.

3. Bagi siswa
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan penguasaan materi dan aktivitas belajar
siswa.

3. Bagi Sekolah
Sebagai masukan untuk mengoptimalkan penggunaan model
pembelajaran NHT dalam upaya peningkatan penguasaan materi dan

aktivitas belajar siswa.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahpahaman dan tidak menyimpang dari

masalah maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada:

1.

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan
sasarannya. Indikator dalam penelitian ini adalah pembelajaran dikatakan
efektif apabila penguasaan materi mengalami peningkatan secara
signifikan, 75% siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, 100% siswa
memberikan tanggapan positif terhadap model pembelajaran yang
diterapkan.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
dalam penelitian ini terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

(1) pembentukan kelompok dan penomoran; (2) diskusi masalah;

(3) memanggil nomor anggota; (4) menjawab pertanyaan.

. Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk

mencapai tujuan tertentu. Efektivitas peningkatan aktivitas yang diamati
yaitu aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan, memberikan ide atau
pendapat, berkomunikasi dalam kelompok, bekerjasama dalam

menyelesaikan tugas kelompok dan menjawab pertanyaan.

4. Penguasaan materi adalah kemampuan yang telah dimiliki siswa setelah ia

menerima bahan pelajaran dan dapat dilihat dari hasil tes penguasaan
materi yang dicapai dan diukur dari hasil pretes dan postes kemudian

dihitung selisihnya (N-gain).

5. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP 1 Negeri Baradatu tahun

pelajaran 2012/2013



6. Materi pokok yang diteliti adalah Pertumbuhan dan Perkembangan
Manusia yang terdapat pada KD 1.2 yaitu mendeskripsikan tahapan

perkembangan manusia.

F. Kerangka Pikir
Pembelajaran Biologi bukanlah proses pemindahan pengetahuan secara
langsung dari guru ke siswa. Biologi juga bukan hanya merupakan mata
pelajaran hafalan, namun juga membutuhkan pemahaman konsep-konsep
sains. Pada proses belajar siswa harus aktif mencari tahu dengan membentuk
pengetahuannya, sedangkan guru membantu agar proses pencarian itu berjalan
baik. Belajar sebaiknya dilakukan oleh siswa secara aktif baik individual

maupun kelompok, dan guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembelajaran agar
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan penguasaan materi siswa adalah
menggunakan model pembelajaran NHT. NHT merupakan model
pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered) dirasa lebih tepat
untuk mengaktifkan siswa dalam mangkonstruksi pengetahuan sehingga
pengetahuan yang baru diperoleh siswa dikonstruksi dengan pengetahuan
yang telah dimiliki oleh siswa. Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak harus
berasal dari guru, tetapi juga dapat diperoleh dari lingkungan. Model
pembelajaran NHT, tahapannya melalui siswa dibagi dalam beberapa
kelompok, yang bertujuan untuk saling membantu dalam memahami materi
pelajaran agar semua siswa dalam kelompok mencapai hasil belajar yang

tinggi. Masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diberi nomor, yang



bertujuan agar setiap siswa harus menguasai materi untuk siap maju
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya jika nomornya yang dipanggil
oleh guru, siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya lalu guru
mengajukan pertanyaan untuk merangsang dan menggali pengetahuan siswa,
siswa berpikir bersama dalam satu kelompok untuk menjalin saling bekerja
sama satu sama lain. Seluruh siswa berkesempatan menyumbangkan ide-ide
dan hasil pemikiran mereka, kemudian mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat untuk dipresentasikan pada tiap-tiap kelompok sehingga model ini
diduga dapat memberikan hasil yang memaksimalkan aktivitas belajar dan

penguasaan materi siswa.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran NHT dalam pembelajaran
Biologi Materi Pokok Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia kelas VI
SMP Negeri 1 Baradatu. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan variabel

terikat adalah aktivitas belajar dan penguasaan materi siswa.

Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat ditunjukkan pada tabel

di bawah ini:

Y1

Y2

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

Keterangan: X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT
Y1 : penguasaan materi siswa , Y2 : Aktivitas belajar siswa



G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah;

a. Penggunaan model pembelajaran NHT efektif dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa.
b. Ho = Penggunaan model NHT tidak efektif dalam meningkatkan
penguasaan materi pokok Pertumbuhan dan Perkembangan Pada
Manusia.
H; = Penggunaan model NHT efektif dalam meningkatkan penguasaan
materi pada materi pokok Pertumbuhan dan Perkembangan Pada

Manusia.



